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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap efektivitas sekolah. Dalam konteks pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis, 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan sekolah 
yang efektif dan berkualitas. Melalui pendekatan kualitatif serta data dikumpulkan melalui 
wawancara yang berkaitan dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini telah menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran positif yang signifikan terhadap 
efektivitas suatu sekolah. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah dan memberikan rekomendasi penting bagi pengembangan 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sehingga dapat berdampak baik terhadap 
kemajuan sekolah.  
 
Kata Kunci: Peran Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Efektivitas Sekolah 
 

Abstract  
 

This study aimed to investigate the influence of the role of school principals’ leadership on 
school effectiveness. In the context of education becoming increasingly complex and dynamic, 
the leadership of school principals played a central role in creating an effective and high-quality 
school environment. Through a qualitative approach, data were collected through interviews 
related to the research topic. This research shows that school leadership plays a significant 
positive role in the effectiveness of a school. The research provides a deeper understanding 
of the importance of the school principal’s leadership role in improving the quality of education 
in schools and offers essential recommendations for the development of effective school 
leadership that can have a positive impact on school progress. 
 
Keywords: Leadership Role, School Principal, School Effectiveness 
 
PENDAHULUAN  

Pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah menjadi 
masalah penting dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai pengembang 
strategi dan arah visi misi sekolah yang memberikan motivasi kepada guru dan siswa, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembelajaran yang efektif. Namun, tidak 
semua kepala sekolah memiliki kemampuan kepemimpinan yang efektif dalam menjalankan 
tugasnya. Akibatnya, terjadi berbagai masalah seperti rendahnya motivasi siswa, kinerja guru 
yang kurang maksimal, dan kualitas pendidikan yang rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan peran kepala sekolah yang efektif 
dalam memimpin sekolah. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 
kemampuan kepemimpinan, melakukan evaluasi kinerja secara berkala, memotivasi dan 
memberikan dukungan kepada guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah juga harus memperhatikan 
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kebutuhan siswa, menciptakan iklim kebersamaan dan kerjasama antar guru dan siswa, serta 
mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. 

Pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah 
didiskusikan dalam berbagai penelitian. Salah satu studi yang dilakukan oleh Universitas 
Mataram mengungkapkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap 
efektivitas sekolah, kinerja guru, dan prestasi siswa (Rahmadi, 2016). Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh (Kusnadi, 2015) menemukan bahwa motivasi kepala sekolah dapat 
mempengaruhi motivasi guru dalam bekerja, sehingga mendorong meningkatnya efektivitas 
sekolah. 

Dalam mengatasi masalah rendahnya motivasi siswa, kinerja guru yang kurang 
maksimal, dan kualitas pendidikan yang rendah, terdapat beberapa metode yang dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah. Penelitian oleh (Saputri & Armiati, 2017) menemukan bahwa 
meningkatkan kemampuan kepemimpinan melalui pelatihan dapat meningkatkan motivasi 
siswa dan kinerja guru. Selain itu, kepala sekolah juga dapat melakukan evaluasi kinerja 
secara berkala untuk mengevaluasi kinerja guru dan mencari cara untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan (Rukiyati, 2017). 

Dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, kepala sekolah dapat 
memotivasi dan memberikan dukungan kepada guru dan siswa. Penelitian oleh Universitas 
Negeri Yogyakarta menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memotivasi guru dengan 
memberikan dukungan dan apresiasi dapat meningkatkan motivasi guru dalam bekerja 
(Dwiwahyu et al., 2019). Selain itu, kepala sekolah juga dapat menciptakan iklim kebersamaan 
dan kerjasama antara guru dan siswa untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif (Rahimah 
et al., 2020). 

 
METODE  

Metode pembuatan jurnal yang digunakan peneliti dalam artikel ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode observasi ke sekolah sebagai sumber data 
primer untuk mengumpulkan informasi yang akurat dan terperinci mengenai pelaksanaan 
pembelajaran di lingkungan sekolah. Selain itu, sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari studi literatur. Cara analisis data dilakukan dengan 
mengidentifikasi informasi yang sesuai dengan topik penelitian, mengambil kesimpulan dan 
mengevaluasi data yang relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, di mana peneliti menganalisis konteks, makna, dan catatan subjek yang dikaji dalam 
studi literatur, serta memberikan interpretasi data secara mendalam dan detail. Dengan 
metode ini, penulis dapat menggunakan data yang valid dan bermanfaat untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap efektivitas sekolah. Dengan demikian, metode pembuatan jurnal ini dapat 
memberikan temuan yang lebih konsisten dan akurat terkait dengan topik yang diteliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus guru dan petugas pendidikan memiliki 
peran yang sangat besar dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Peran 
kepala sekolah dalam membangun suasana sekolah yang nyaman dan kondusif untuk proses 
belajar mengajar melalui pengelolaan yang profesional merupakan syarat utama bagi sekolah 
untuk mencapai keberhasilan guna menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan 
mewujudkan kepuasan kerja bagi guru. Sekolah merupakan suatu organisasi yang di 
dalamnya terdapat kegiatan manajemen yang dilakukan oleh manajer. Manajer adalah orang 
yang memimpin sekelompok orang yang harus diatur dan dikendalikan untuk mencapai suatu 
tujuan. Dalam hal ini, sekolah adalah suatu organisasi yang di dalamnya terdapat orang-orang 
yang harus diarahkan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang diharapkan.   

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memimpin, mengarahkan, 
memotivasi dan mengkoordinasikan tim atau organisasi menuju tujuan yang diinginkan. 
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Kepemimpinan penting karena dapat mempengaruhi kesuksesan sebuah organisasi atau tim. 
Tanpa kepemimpinan yang baik, tim atau organisasi dapat menjadi tidak teratur, prosesnya 
sulit terkoordinasi, dan tujuan tidak bisa dicapai dengan efektif. Kepemimpinan yang baik 
memberikan bimbingan, motivasi, dan pengambilan keputusan yang tepat pada saat yang 
tepat. Oleh karena itu, kepemimpinan diperlukan untuk menciptakan sebuah organisasi yang 
efektif dan produktif. Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 
penting dalam mencapai efektivitas sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya 
berkaitan dengan administrasi dan pengelolaan sekolah, tetapi juga berdampak langsung 
pada prestasi akademik siswa, iklim sekolah yang kondusif, dan pengembangan staf pengajar. 
Dalam pembahasan ini, kita akan menjelaskan mengapa pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah sangat penting bagi efektivitas sekolah secara menyeluruh. Seorang kepala sekolah 
yang efektif memiliki visi dan misi yang jelas untuk mengarahkan sekolah. Dengan memiliki 
visi yang kuat, kepala sekolah dapat menginspirasi dan menggerakkan seluruh komunitas 
sekolah menuju tujuan bersama. Visi yang jelas membantu menciptakan fokus yang tepat dan 
memberikan arah yang jelas dalam pengambilan keputusan. Seorang kepala sekolah yang 
mampu mengkomunikasikan visi tersebut kepada semua anggota sekolah akan meningkatkan 
semangat dan motivasi dalam mencapai tujuan bersama. 

Kepala sekolah juga berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah yang 
positif. Melalui kepemimpinannya, seorang kepala sekolah dapat mendorong kolaborasi, 
saling menghargai, dan rasa memiliki di antara siswa, guru, dan staf sekolah. Dalam budaya 
sekolah yang positif, siswa merasa aman, terlibat, dan termotivasi untuk belajar. Guru dan staf 
sekolah juga merasa dihargai dan didukung dalam melaksanakan tugas mereka. Sebuah 
budaya sekolah yang positif memberikan landasan yang kuat bagi efektivitas pembelajaran 
dan perkembangan siswa. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif juga melibatkan 
kemampuan untuk mengembangkan dan mendukung staf pengajar.  

Seorang kepala sekolah yang baik mengakui pentingnya mengembangkan 
profesionalisme guru dan memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional yang 
berkelanjutan. Hal ini dapat mencakup pelatihan, pembinaan, dan pengawasan yang efektif. 
Dengan mendukung staf pengajar, kepala sekolah memastikan bahwa mereka memiliki 
sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk memberikan pengalaman pembelajaran 
terbaik bagi siswa. Seorang kepala sekolah yang efektif tidak hanya memberikan arahan dan 
dukungan, tetapi juga secara teratur memonitor dan mengevaluasi kinerja sekolah. Melalui 
pengawasan yang cermat, kepala sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
sekolah serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitasnya. 
Evaluasi yang berkelanjutan membantu kepala sekolah dan seluruh komunitas sekolah untuk 
tetap fokus pada pencapaian tujuan dan perbaikan terus-menerus. 

Pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah 
merupakan sebuah isu yang penting dalam dunia pendidikan (Darmawan, D. 2020). Kepala 
sekolah adalah sosok yang memiliki peran sebagai pemimpin dan penentu arah sekolah, 
sehingga peran kepemimpinan kepala sekolah berdampak besar pada efektivitas sekolah. 
Berikut adalah hasil dan pembahasan secara lengkap mengenai pengaruh peran 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah yang perlu diperhatikan, antara 
lain: (1) Meningkatkan motivasi siswa. Sebuah studi yang dilakukan oleh Walker dan Qian 
(2018) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang efektif mampu meningkatkan motivasi dan 
semangat siswa dalam belajar. Kepala sekolah yang memotivasi siswa dan secara aktif terlibat 
dalam pengembangan karakter siswa dapat berkontribusi penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah. Hal ini tentunya akan berdampak pada meningkatnya 
efektivitas sekolah secara keseluruhan. (2) Mempromosikan budaya belajar dan 
pengembangan profesionalisme. Peran kepala sekolah dalam mempromosikan budaya 
belajar dan pengembangan profesionalisme guru juga sangat penting dalam meningkatkan 
efektivitas sekolah. Kepala sekolah yang efektif dapat memotivasi guru secara rutin untuk 
terus belajar dan meningkatkan keahlian mereka dalam mengajar. Oleh karena itu, kepala 
sekolah yang baik harus berperan aktif dalam mengimplementasikan program pengembangan 
profesionalisme bagi para guru sekolah. (3) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
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Lingkungan belajar yang kondusif merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
mendukung efektivitas sekolah. Hal ini sangat penting bagi para siswa untuk mencapai tingkat 
keberhasilan yang optimal. Kepala sekolah dapat berperan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif melalui pengelolaan dan pengaturan fasilitas sekolah, pembuatan 
standar dan aturan, serta keterlibatan aktif dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
menghambat proses belajar mengajar di sekolah. (4) Implementasi teknologi dalam proses 
belajar mengajar. Implementasi teknologi dalam proses belajar mengajar di sekolah juga 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas sekolah. Kepala sekolah dapat 
berperan dalam memperkenalkan dan mengembangkan teknologi yang dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan yang ditawarkan di sekolah. Hal ini dapat berupa penggunaan media 
pembelajaran yang modern, pengembangan aplikasi dan platform belajar online, serta 
pelatihan bagi para guru untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka. 

Dari beberapa pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran kepemimpinan 
kepala sekolah sangatlah penting dalam menentukan efektivitas suatu sekolah. Peran kepala 
sekolah yang baik dapat memotivasi siswa dan guru, menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, mempromosikan pengembangan profesionalisme para guru, dan 
mengimplementasikan teknologi dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
keberhasilan sebuah sekolah terkadang sangat bergantung pada kinerja kepala sekolah 
dalam menjalankan perannya dengan efektif. 
 
Kebijakan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Efektivitas Sekolah 
 Kebijakan kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan 
efektivitas sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengelola 
segala aspek yang terkait dengan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan menerapkan 
kebijakan yang baik, kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan 
memajukan berbagai bidang, seperti akademik, non-akademik, dan sosial (Suryosumarto, B. 
2007). Salah satu contoh kebijakan yang berdampak positif pada efektivitas sekolah adalah 
penerapan program pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Kepala sekolah dapat 
mengembangkan program pembelajaran yang tepat dengan mengintegrasikan berbagai 
sumber daya dan teknologi terkini untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. 
Selain itu, kebijakan kepala sekolah yang melibatkan partisipasi aktif siswa, guru, dan 
komunitas lokal juga dapat berdampak positif terhadap efektivitas sekolah. 
 Kebijakan kepala sekolah juga sangat penting dalam mengatur dan memanajemen 
sumber daya manusia di sekolah. Secara aktif mendukung kemampuan dan potensi guru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kesejahteraan guru melalui 
program pelatihan dan pengembangan profesional, dan membantu para guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan strategi belajar mengajar yang inovatif (Mulyasa, E. 2007). 
Selain itu, kebijakan kepala sekolah yang memperkuat kerja sama antara sekolah, orang tua, 
dan komunitas lokal akan membantu meningkatkan efektivitas sekolah. Dalam melakukan 
kebijakan, kepala sekolah perlu melahirkan visi, misi dan cita-cita yang jelas bagi sekolah dan 
seluruh warganya untuk mendorong semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan. Kebijakan 
yang dibuat harus bisa diterapkan secara efektif dan proporsional agar tidak memberatkan 
dan mengganggu rutinitas belajar mengajar (Sari, N. M. 2016). 
 Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola sebuah sekolah. 
Kebijakan dan tindakan yang diambil oleh seorang kepala sekolah dapat memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan, iklim sekolah, serta prestasi siswa dan guru. 
Dalam artikel ini akan dijelaskan beberapa kebijakan dan tindakan yang sebaiknya dilakukan 
oleh seorang kepala sekolah untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas sekolah. 
 Pertama-tama, seorang kepala sekolah harus menerapkan kebijakan yang berfokus 
pada peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengadakan program pengembangan profesional bagi guru, baik melalui pelatihan internal 
maupun eksternal. Kepala sekolah juga dapat memastikan bahwa guru-guru di sekolahnya 
memiliki akses terhadap sumber daya pendidikan yang memadai, seperti buku teks, peralatan 
laboratorium, dan teknologi pendidikan yang mutakhir. Dalam mengimplementasikan 
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kebijakan ini, kepala sekolah harus berperan aktif dalam memantau dan mengevaluasi kinerja 
guru serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu mereka meningkatkan 
praktik pengajaran mereka.  
 Selain itu, kepala sekolah juga perlu mengambil tindakan untuk menciptakan iklim 
sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan 
kebijakan anti-bullying dan mempromosikan budaya sekolah yang menghargai perbedaan. 
Kepala sekolah harus memastikan bahwa ada prosedur yang jelas dan efektif dalam 
menangani insiden-insiden kekerasan atau pelecehan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah 
juga harus mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan memberikan 
ruang bagi pengembangan keterampilan sosial dan emosional mereka. 
 Seorang kepala sekolah juga harus menjalin kemitraan yang kuat dengan orang tua 
dan masyarakat sekitar. Kepala sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang 
tua untuk berdiskusi tentang perkembangan siswa dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah. 
Selain itu, kepala sekolah dapat mengundang masyarakat lokal, tokoh-tokoh industri, dan 
alumni sekolah untuk berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah, seperti seminar atau lokakarya. 
Hal ini akan membantu siswa melihat relevansi antara pembelajaran di sekolah dengan dunia 
nyata, serta memperluas jaringan hubungan mereka. 
 Selanjutnya, kepala sekolah harus memastikan bahwa sekolah memiliki sistem 
evaluasi yang efektif untuk mengukur pencapaian siswa dan menilai kualitas pengajaran dan 
pembelajaran. Dengan mengumpulkan data dan informasi yang akurat, kepala sekolah dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah serta mengambil tindakan yang tepat untuk 
perbaikan. Sistem evaluasi ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan rencana strategis 
jangka panjang untuk pengembangan sekolah. 
 Terakhir, seorang kepala sekolah harus menjadi pemimpin yang inspiratif dan visioner. 
Mereka harus mampu mengkomunikasikan visi dan tujuan sekolah kepada seluruh anggota 
komunitas sekolah, termasuk siswa, guru, dan staf. Kepala sekolah juga harus membangun 
tim yang solid, memberdayakan staf sekolah, dan mendorong kolaborasi antar guru untuk 
mencapai tujuan bersama. Dengan menjadi panutan dan sumber inspirasi, kepala sekolah 
dapat memotivasi dan menginspirasi semua pihak untuk bekerja menuju kesuksesan sekolah. 
Secara keseluruhan, kebijakan dan tindakan yang diambil oleh kepala sekolah dapat 
membentuk masa depan sekolah dan pengalaman pendidikan siswa. Dengan mengutamakan 
peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran, menciptakan iklim sekolah yang inklusif, 
menjalin kemitraan dengan orang tua dan masyarakat, memiliki sistem evaluasi yang efektif, 
serta menjadi pemimpin yang inspiratif, seorang kepala sekolah dapat memainkan peran yang 
penting dalam mengarahkan sekolah menuju kesuksesan. 
 
Tantangan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Efektivitas Sekolah 
 Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk masa depan generasi muda. 
Salah satu elemen yang berperan sentral dalam menjamin kualitas pendidikan adalah kepala 
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang kompleks dan tanggung jawab besar dalam 
mewujudkan sekolah efektif. Namun, dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah 
dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi agar tujuan tersebut tercapai. Dalam 
artikel ini, kita akan mengeksplorasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah 
dalam mewujudkan sekolah efektif. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh kepala 
sekolah adalah manajemen sumber daya. Mewujudkan sekolah efektif memerlukan 
pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia, anggaran, dan sarana prasarana 
sekolah. Kepala sekolah harus mampu merekrut, mengembangkan, dan memotivasi staf 
pengajar yang berkualitas. Selain itu, mereka harus mengelola anggaran dengan bijak untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan yang beragam. Terakhir, kepala sekolah juga bertanggung 
jawab dalam menjaga kondisi fisik sekolah agar mendukung proses pembelajaran yang efektif. 
Mengelola sumber daya ini dengan efisien dan efektif merupakan tantangan yang kompleks 
bagi kepala sekolah. 
 Tantangan lainnya adalah adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan inovasi 
pendidikan. Pendidikan telah mengalami perubahan besar dengan kemajuan teknologi 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 10260-10268 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 10265 

 

informasi dan komunikasi. Kepala sekolah harus dapat memahami dan mengimplementasikan 
teknologi yang relevan agar siswa dapat memperoleh pendidikan yang berdaya saing. Namun, 
mengadopsi teknologi tidaklah mudah. Kepala sekolah harus memperhatikan infrastruktur 
teknologi, pelatihan bagi staf, dan pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan 
teknologi. Selain itu, mereka juga harus dapat meminimalisasi dampak negatif yang mungkin 
timbul, seperti ketergantungan yang berlebihan pada teknologi atau kurangnya keamanan 
digital. Tantangan ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang inovasi pendidikan 
dan kemampuan kepala sekolah untuk mengarahkan sekolah menuju penggunaan teknologi 
yang tepat. 
 Selanjutnya, kepala sekolah dihadapkan pada tantangan dalam menciptakan iklim 
sekolah yang inklusif dan mendukung. Mewujudkan sekolah efektif tidak hanya tentang 
mencapai hasil akademik yang baik, tetapi juga tentang membentuk karakter dan keterampilan 
sosial siswa. Kepala sekolah harus mampu menciptakan lingkungan yang aman, ramah, dan 
inklusif bagi semua siswa. Mereka harus mempromosikan budaya yang menghargai 
keberagaman, mencegah perilaku intimidasi, dan memberikan dukungan emosional bagi 
siswa. Membangun iklim sekolah yang positif ini melibatkan kolaborasi dengan staf, siswa, 
orang tua, dan masyarakat. Tantangan ini membutuhkan kepemimpinan yang kuat dan 
kemampuan untuk membangun hubungan yang baik dengan semua pihak terkait.  
 Terakhir, kepala sekolah juga dihadapkan pada tantangan dalam menghadapi 
perubahan kebijakan pendidikan. Sistem pendidikan sering kali mengalami perubahan 
kebijakan yang signifikan dari pemerintah atau lembaga pendidikan. Kepala sekolah harus 
dapat mengikuti perkembangan tersebut dan memastikan bahwa sekolah tetap sesuai dengan 
peraturan dan standar yang berlaku. Mereka harus mampu menginterpretasikan kebijakan 
baru, mengkomunikasikannya kepada staf, dan mengimplementasikannya dengan efektif. 
Selain itu, kepala sekolah juga harus memastikan bahwa perubahan kebijakan tersebut 
mendukung tujuan sekolah dan tidak mengganggu kelangsungan proses pembelajaran. Untuk 
mengatasi tantangan dalam mewujudkan sekolah yang efektif maka kepala sekolah perlu 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang pendidikan, kepemimpinan yang kuat, dan 
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat. Dalam menghadapi tantangan ini, kepala 
sekolah dapat membangun kolaborasi yang kuat dengan semua pihak terkait untuk 
mewujudkan sekolah yang efektif dan memberikan pendidikan yang berkualitas. 
 Kepala sekolah memiliki banyak tugas dan tanggung jawab dalam mengelola sebuah 
sekolah. Tantangan kepala sekolah dalam mewujudkan efektivitas sekolah dapat berasal dari 
berbagai faktor seperti tingkat kedisiplinan siswa, kualitas tenaga pendidik, dan sumber daya 
yang tersedia (Arikunto, Suharsimi. 2010). Cara menghadapi tantangan tersebut merupakan 
hal yang penting untuk dilakukan guna mencapai efektivitas sekolah yang optimal. Salah satu 
cara untuk menghadapi tantangan kepala sekolah dalam mewujudkan efektivitas sekolah 
adalah dengan meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Kepala sekolah harus dapat merekrut 
dan mengelola tenaga pendidik yang berkualitas, memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, dan 
mampu mengajarkan dengan baik (Depdiknas. 2007). Hal ini dapat dilakukan melalui 
pengembangan program pelatihan dan pengembangan diri bagi tenaga pendidik, penggunaan 
media alternatif untuk pembelajaran, dan dukungan atas peningkatan kualitas tenaga 
pendidik. 
 Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya yang tersedia di sekolah juga merupakan 
cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk menghadapi tantangan dalam 
mewujudkan efektivitas sekolah (Firmansyah, Ahmad. 2013). Sumber daya yang dimaksud di 
sini bisa berupa peralatan, sarana, serta fasilitas belajar yang memadai. Kepala sekolah harus 
mengupayakan pengadaan sumber daya tersebut baik dari pemerintahan hingga swasta. 
Menjalin kerjasama dengan orang tua siswa juga merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengatasi tantangan dalam mewujudkan efektivitas 
sekolah. Orangtua siswa menjadi salah satu pihak yang paling berperan dalam perkembangan 
pendidikan anak mereka. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menggunakan media 
komunikasi yang baik serta mudah ditangkap oleh orang tua seperti sms gateway atau aplikasi 
konseling online. 
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 Dalam rangka menghadapi tantangan kepala sekolah dalam mewujudkan efektivitas 
sekolah, seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam mengelola bidang 
pendidikan dengan baik, melatih tenaga pendidik dengan profesionalisme, memperbaiki 
sistem pengelolaan sekolah, serta berkomunikasi dengan baik dengan semua pihak (Sanjaya, 
Wina. 2011). Dengan demikian, efektivitas sekolah dapat terwujud dan tujuan pendidikan 
nasional dapat dicapai. 
 
Upaya Kepala Sekolah dalam Mengukur Keberhasilan Efektivitas Sekolah 
 Upaya kepala sekolah dalam mengukur keberhasilan efektivitas sekolah memiliki 
tujuan untuk menilai sejauh mana prestasi dan kinerja siswa, guru, dan administrasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Yusuf, M., & Rachman, G. 2021). Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan mencatat dan mengamati data 
kinerja siswa seperti akademik, kesejahteraan, dan mental. Selain itu, kepala sekolah juga 
dapat melakukan evaluasi dan monitoring terhadap kinerja guru dalam lingkup akademik dan 
non-akademik seperti penggunaan media pembelajaran, pelaksanaan penilaian, serta 
mengatasi masalah yang dianggap tertinggal dalam proses pembelajaran. 
 Untuk mencapai efektivitas sekolah, kepala sekolah juga harus terus menerus 
membangun kerjasama dengan berbagai pihak seperti orang tua murid, masyarakat, dan 
instansi terkait. Hal ini penting untuk menciptakan suatu lingkungan yang mendukung dan 
harmonis dalam memperkuat nilai-nilai pendidikan yang ada di dalam sekolah. Kepala sekolah 
juga perlu mengembangkan gaya kepemimpinan yang bersifat berorientasi pada 
pemberdayaan, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dari semua stakeholder dalam 
meningkatkan kinerja sekolah. 
 Dalam melakukan upaya untuk meningkatkan efektivitas sekolah, kepala sekolah perlu 
memahami bahwa setiap sekolah memiliki keunikan tersendiri dan perlu ada upaya yang 
berbeda dalam meningkatkan efektivitas suatu sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu 
mempelajari dan menerapkan berbagai teori yang relevan untuk mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yang efektif. Selain itu, kepala sekolah juga perlu mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi informasi, misalnya dengan memanfaatkan sistem informasi manajemen sekolah 
dan media pembelajaran yang berbasis teknologi. Secara keseluruhan, terdapat berbagai 
upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas sekolah. 
Namun, perlu diingat bahwa upaya tersebut harus disesuaikan dengan kondisi dan keunikan 
dari sekolah masing-masing, serta didukung oleh seluruh stakeholder yang terlibat. 
 Efektivitas sekolah merupakan ukuran yang penting dalam menilai keberhasilan 
pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam memastikan efektivitas sekolah. 
Mereka bertanggung jawab dalam memimpin dan mengelola proses pendidikan serta 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam upaya mencapai keberhasilan efektivitas 
sekolah, kepala sekolah perlu melibatkan diri dalam berbagai upaya evaluasi dan pengukuran. 
Tulisan ini akan menjelaskan beberapa upaya kepala sekolah dalam mengukur keberhasilan 
efektivitas sekolah. Sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah harus memastikan bahwa 
tujuan dan standar yang jelas telah ditetapkan. Mereka harus bekerja sama dengan staf 
pengajar dan pihak terkait untuk mengembangkan tujuan yang realistis dan sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Dalam mengukur keberhasilan, kepala sekolah dapat menggunakan 
tujuan dan standar ini sebagai pedoman untuk mengevaluasi kinerja sekolah dan mencari area 
yang perlu ditingkatkan. 
 Kepala sekolah perlu menggunakan indikator kinerja yang terukur untuk mengukur 
keberhasilan efektivitas sekolah. Indikator kinerja ini dapat meliputi tingkat kelulusan siswa, 
prestasi akademik, partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, tingkat absensi siswa dan 
guru, serta survei kepuasan orang tua dan siswa. Dengan menggunakan indikator kinerja ini, 
kepala sekolah dapat mengidentifikasi tren, perbandingan data, dan mengambil tindakan yang 
tepat untuk meningkatkan efektivitas sekolah. Kepala sekolah perlu melakukan evaluasi 
internal dan eksternal untuk mengukur efektivitas sekolah. Evaluasi internal melibatkan 
peninjauan dan analisis berkelanjutan terhadap program dan praktik sekolah. Hal ini dapat 
dilakukan melalui observasi kelas, pertemuan dengan guru, dan analisis data internal sekolah. 
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Sementara itu, evaluasi eksternal melibatkan pihak luar yang independen, seperti lembaga 
akreditasi atau tim penilai eksternal. Evaluasi eksternal memberikan sudut pandang yang 
objektif dan dapat memberikan umpan balik berharga kepada kepala sekolah untuk 
meningkatkan efektivitas sekolah. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk memastikan 
pengembangan profesionalisme guru. Dalam konteks mengukur efektivitas sekolah, kepala 
sekolah dapat melibatkan guru dalam kegiatan pengembangan diri, pelatihan, dan kegiatan 
kolaboratif. Kepala sekolah juga dapat menggunakan pengamatan kelas dan proses penilaian 
yang berkelanjutan untuk memberikan umpan balik kepada guru dan membantu mereka 
meningkatkan praktik pengajaran mereka. Dengan meningkatnya profesionalisme guru, 
efektivitas sekolah secara keseluruhan juga akan meningkat.  
 Kepala sekolah perlu mengembangkan hubungan yang kuat antara sekolah, orang tua, 
dan masyarakat sekitar. Keterlibatan masyarakat sekolah dapat diukur melalui partisipasi 
orang tua dalam pertemuan sekolah, kegiatan sukarela, atau melalui survei kepuasan orang 
tua. Dengan melibatkan orang tua dan masyarakat, kepala sekolah dapat memperoleh 
masukan yang berharga, membangun dukungan, dan meningkatkan efektivitas sekolah 
melalui kolaborasi dan partisipasi aktif. Kesimpulannya, kepala sekolah memiliki peran penting 
dalam mengukur keberhasilan efektivitas sekolah. Dengan menggunakan berbagai upaya 
yang telah dijelaskan di atas, kepala sekolah dapat memastikan bahwa tujuan dan standar 
yang jelas ditetapkan, indikator kinerja digunakan untuk mengukur keberhasilan, evaluasi 
internal dan eksternal dilakukan, pengembangan profesionalisme guru dilakukan, dan 
keterlibatan masyarakat sekolah ditingkatkan. Melalui upaya ini, kepala sekolah dapat terus 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah serta mencapai keberhasilan 
efektivitas sekolah yang lebih baik. 
 
SIMPULAN 

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sangat penting bagi efektivitas sekolah. 
Seorang kepala sekolah yang efektif dapat memberikan arah yang jelas melalui visi dan misi 
yang kuat, menciptakan budaya sekolah yang positif, mengembangkan dan mendukung staf 
pengajar, serta memonitor dan mengevaluasi kinerja sekolah. Dengan kepemimpinan yang 
baik, sekolah dapat mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan prestasi siswa, kualitas pengajaran, dan iklim sekolah secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan 
yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
 Kebijakan kepala sekolah juga merupakan hal sangat penting untuk meningkatkan 
efektivitas sekolah. Hal ini meliputi penerapan program pembelajaran inovatif, manajemen 
sumber daya manusia, serta kerja sama antara sekolah, guru, orang tua, dan komunitas lokal 
untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif dan bermutu. Dalam rangka 
menghadapi tantangan kepala sekolah dalam mewujudkan efektivitas sekolah, seorang 
kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam mengelola bidang pendidikan dengan baik, 
melatih tenaga pendidik dengan profesional, memperbaiki sistem pengelolaan sekolah, serta 
berkomunikasi dengan baik dengan semua pihak. Dengan demikian, efektivitas sekolah dapat 
terwujud dan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai. 
 Beberapa upaya juga perlu dilakukan oleh kepala sekolah dalam memastikan bahwa 
tujuan dan standar yang jelas ditetapkan, indikator kinerja digunakan untuk mengukur 
keberhasilan, evaluasi internal dan eksternal dilakukan, pengembangan profesionalisme guru 
dilakukan, dan keterlibatan masyarakat sekolah ditingkatkan. Melalui upaya ini, kepala sekolah 
dapat terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah serta mencapai 
keberhasilan efektivitas sekolah yang lebih baik. 
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